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1.1 Latar Belakang

Musik video mempakan salah satu bentuk media sudiovisual yang tidak
hanya berfungsi sebagai pelengkap i:ﬁtj,—t_r.gt_apijuga menjadi media komunikasi
visual untuk menyampaikan pesan. emosi, dan pengalaman tertentu kepada
penonton. Sgt&; pertem musik wvideo tidak lagi hanya
menampt&m performp musisy, luhpq: berkembang menjadi karya visual yang
memmiliki konsep artistik, narasi, simbolis, dan makna yang lebih luas. Dalam
proses tersebut. sutradara memiliki peran penmﬁhmmnmjmhknn pesan
lagu ke dalam bentuk visual yang mampu nmmmlipan emosional
bugi penonton.

Musik video memiliki kemampuan unfuk menggabungkan unsur audio
dan visual, schingga pesan yang ingin disasmpaikan tidak honya diterima
melalui lirik fogu. tetapi juga melalui simbol, 1one warna, eksprﬁhﬁkm.
setting, dan herbagai unsur visual lainnys. Kemampuan tersebut menjadikan
musik video sehagai media yang efektif dalam merepresentasikan pengalaman

“emesional dan fenomena sosial yang dekat dengan kehidupan masyarakat.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pradana dan Nugroho (2022}, musik
video mampu m.u; antm dan htc@ﬁgmpfnlui perpaduan antara
unsur visual dan audio sehingga pesan yang terkandung dalam sebuah lagu
dapat diterima secara lebih mendalam oleh audiens. Selain itu. penelitian Sari
dan Puiri (2023) menjelaskan bahwa penggunaan elemen sinematik dalam
musik video dapat memperkuat representasi isu sosial maupun psikologis vang
diangkat dalom sebuah karya sudiovisual. Dengan karakteristik tersebut, musik
video menjadi media vang relevan untuk mengangkat tema quarter life crisis
karena mampu menggambarkan kondisi emosional melalul pendekatan visual
vang lebih ekspresif dan komunikatif kepada penonton.



Dalam proses penciptaan sebuah musik video, sutradara memiliki peran
vang sangal penting karena bertanggung jawab menerjemahkan pesan,
suasana, dan emosi yang lerkandung dalam lagu ke dalam bentuk visual.
Sutradara tidak hanya berperan sebagai pengarah saat proses produksi
berlangsung, tetapi juga sebagal pemimpin kreatif yang menentukan konsep,
alur visual. pemilihan lokasi, karakter, hingga gaya penyampaian pesan dalam
karya musi video. Peran tersebut dimulai sejak tohap praproduksi melalui
penyusunan komsep dan diréctor treatment, i'ﬁ'hnjul pada tahap produksi
melalui mhu p&mﬁnﬁp h:u;&n'lsl dengmi&umh kru, hingga tahap
pasmﬂﬂb i unfik mﬂh lm51l visual yang dihasilkan sesuai dengan
hﬁ#p vang telah dirancang, Penelitian Makammu menunjukkan bahwa
sufradarn memilik @aggung jawab dalam knmmhnm pmdulsn musik
video agar pesan yang terkandung dalam lagu dapat divisua
'ﬂ'dﬁfﬂup mudah dipahami oleh sudiens. Selain itu, w Fh'm dan
Plﬂﬂ'ﬂ:ﬁu {2025) menjelaskan bahwa keberhasilan sebuah karya sudiovisual

sangat dipengaruhi oleh kemampuan sutradara dalam menyelarnskan unsur
rmlﬁi', visual, dan emosi sehingga mampu menciptakan pengalaman yang
komumikatif dan menarik bagi penonton. Oleh imﬂh‘ﬁlmwmptun
musik video “Sangkan Paran ™, penulis mnenqﬂnpﬂsuﬂ'ﬂ&m sebagai
piisat pengambilan keputusan kreatif untuk memhnmpmggmiaamn visual
auarter e criis melalui penerapan unsursasur mise en scce

Salah satu fenomenn vang dekat dengnn kehidupan generasi muda saat ini
adalah quarter life crivis. Quarter fife crisis menps
umumnya dialami individn pada usia - 'dum iwa.L sekitar [8-30 tahun.
Kondisi ini ditandai dengan munculnya kebingungan terhadap orah hidup. rasa

kondisi knsis vang

cemas mengenai masa depan. tekanan persoalan karier dan hubungan sosial,
hingga pertanyzan mengenai identitas din dan tjuan hidup. Penelitian
{Permana dan Sulastri, 2025) menjelaskan bahwa gearter fife crivis memiliki

beberapa dimensi seperti keraguan dalam pengambilan keputusan, kecemasan,

(BN}



tekanan emosional. perasaan terjebak, penilaian negatif 1erhadap din sendiri,
serta kekhawatiran terhadap hubungan antar orang lain.

Fenomena quarier life crixis menjadi semakin relevan pada masa sekarang
karena banyak individu usia dewsss awal menghadapi tuntutan sosial, standar
kesuksesan, serta tekanan untuk segera memiliki arah hidup yang jelas. Kondisi
tersebut sering kali memunculkan .mh. tertinggal, overthinking, kehilangan
makna hidup, h.u:lw knsis ldmthq.. SM penelitian svstematic fiterature
review mew- t,rumtﬂ--.lﬁﬁ erisis mjm-hhwn kondisi tersebut
dlpengmﬂli oleh fuktor internal moupun eksternal, nth kecemasan,

Ketidakpastion tujuan hidup, tekanan karier, relasi sosial, spiritualitas, hingga
dukungan sosial yang dimiliki individu.

Im quarter dife crisis dipilth dalam peni'.ﬁllm kwjaim karena
memiliki keterkaitan dengan kenvatasn yvang dialami hﬂijﬁ* M‘md&.
termasuk mahasiswa dan individu pada fase transisi menuju dewasa. Dalam
kxljmini.mﬂ]s menggunakan mugik video “Sargkan Pavan” sehlgn ‘dasar
penw karena lagu tersebut memiliki nuansa renungar, emosional, dan
mhﬂl: yang mendukung pendalaman dari tema kﬁm tekanan sosial,
dm pencarian makna hidup. Dari sudut pmm Inuulls ingin

muujmnﬂlm pengalaman guarser it crisis ke dalam visual yang mampu
wembangun kedekatan emosional antara karya dan penonionnya.

JTSi'.:Eagni s-utrmix.am, penuhs mﬂmﬂdnﬂgﬁhﬂnyﬂl}'&mpﬂmn tema grarter
fife crisis lidak culkup luufi ‘melalui Iﬂiﬁ aftay parasi verbal, tetapi juga
membutuhkan dukungan visual yang kuat. Oleh karena itu, teon mise en scene
dari David Bordwell dan Knistin Thompson digunakan sebagai landasan utama
dalam proses penciptaan karya ini. Menurut Bordwell dan Thompson, mise en
seene mencakup unsur-unsur visual yang hadir di dalam visual seperti setting,
ligiring. kostum dan tata rias, serla perilaku atau perperakan pemain yang
digunokan untuk membangun suasans, makna, dan pengalaman visual dalam
karya mi.



Melalui penerapan unsur mise en scéne, penulis sebagai sutradara akan
memanfaatkan pengaturan ruang, pencahayaan, warna, kostum. dan ekspresi
pemain untuk merepresentasikan kondisi guarter life crisis seperti Tasa
kehilangan arah, tekanan sosial, kebingungan identifas, serin pencarian makna
hidup. Dengan demikian, unsur visual dalam musik video tidak hanya

berbasis audiovisual, g mn peran sutradara, musik
video, komunikasi visual, serta penggambaran fenomena sosial dan psikologis pada
generasi muda.

» Manfaat Praktis
Secars praktis, penciptaan karya ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai hagaimana seorang sutradara menerspkan unsur-unsur mise en scéne



seperti setting, lighting, kostum. dan pengarahan pemain dalam membangun visual
yang mampu menyampaikan emosi dan pesan karya.
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